BAB VI
PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Agama dan kebudayaan merupakan dua komponen yang saling berkaitan.
Keduanya memiliki hubungan yang sangat erat dalam menyajikan nilai-nilai
spiritual. Dengan kata lain, perjumpaan antara agama dan kebudayaan merupakan
suatu dialog yang saling memperkaya dalam membentuk kehidupan manusia yang
berkepribadian luhur. Kesadaran tentang pentingnya dialog antara kebudayaan
dan agama ini mendorong Gereja menggalakkan inkulturasi dan kontekstualisasi.
Konsili Vatikan Il secara terbuka meminta supaya setiap Gereja lokal berupaya
menghayati iman Katolik seturut konteks budaya setempat sehingga pesan-pesan
Injil bisa diterima, dipahami dan dihayati oleh orang-orang di mana iman itu
diwartakan. Di sini, Gereja hadir untuk mengangkat nilai-nilai luhur dalam
kebudayaan demi mewujudkan persatuan yang kokoh dengan Allah. Akan tetapi,
upaya kontekstualisasi ini belum menyentuh apa yang paling inti dari kebudayaan
yakni menyangkut cara pandang dan wawasan manusia yang menghidupi

kebudayaan tersebut.

Manggarai merupakan satu komunitas etnik yang mendiami wilayah ujung
barat Pulau Flores. Suku ini mempunyai aneka kearifan lokal dan berbagai macam
simbol pembentuk kebudayaannya. Salah satu simbol warisan kebudayaan yang
masih dipelihara baik hingga saat ini yaitu Compang. Compang memiliki makna
spiritual yang dapat digali darinya. Compang adalah sebuah tempat sakral yang
biasa digunakan untuk melaksanakan ritus dalam upacara adat. Dalamnya,

masyarakat suku Manggarai meyakini akan kehadiran Wujud Tertinggi sebagai
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daya yang menghidupkan dan melingkupi manusia. Kehadiran Wujud Tertinggi
itu dimaknai sebagai sumber kekuatan dan kepenuhan rohani sehingga manusia

dapat hidup dalam keharmonisan.

Selain itu, di Compang dijumpai nilai kesatuan dalam keberagaman. Nilai
kesatuan dalam keberagaman ini terungkap dalam bentuk dan bagian-bagian
Compang. Dalam kesatuan dan kebersamaan tersebut masyarakat setempat
menjaga nilai-nilai budaya seperti kebajikan hidup, doa, mewartakan kebaikan
dan sikap saling berbagi. Kebersamaan ini tidak hanya dibangun dengan orang
yang masih hidup tetapi juga dengan mereka yang telah meninggal dan Wujud
Tertinggi. Keyakinan tersebut membentuk cara pandang dan sikap masyarakat
suku Manggarai dalam menghormati Compang. Penghormatan terhadap Compang
diekspresikan dalam berbagai cara, terutama ketika masyarakat pemiliknya

melaksanakan ritus adat tertentu di tempat tersebut.

Makna religius Compang yang berbicara tentang pengalaman akan
kehadiran Allah juga dibicarakan dalam konsep Altar di dalam Gereja Katolik.
Altar merupakan meja perjamuan kudus dalam Ekaristi. Dalam EKkaristi, Yesus
Kristus mempersembahkan diriNya untuk keselamatan manusia. Kehadiran Yesus
Kristus dalam Ekaristi itu sungguh-sungguh nyata dalam rupa roti dan anggur
yang berubah secara substansial menjadi tubuh dan darah-Nya sendiri. Dalam
konteks ini, Altar mempertemukan secara intim antara Allah dengan manusia
karena di sana terbangun suatu dialog kehidupan sehingga kedekatan relasi Allah
dengan manusia semakin dekat dan kokoh. Di atas Altar, Yesus Kristus
memberikan tubuh dan darah-Nya dalam rupa roti dan anggur supaya bersatu

dengan manusia.

Hal ini menunjukkan bahwa dalam Compang sudah terkandung nilai-nilai
luhur yang dapat dijadikan sebagai landasan dalam pengembangan iman umat.
Pengembangan iman umat itu mencakupi dua aspek penting yaitu soal relasi
manusia dengan Allah dan relasi manusia dengan alam dan dunia ciptaan secara

keseluruhan. Dengan bantuan konsep Altar dalam Gereja Katolik yang secara
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jelas menggambarkan kehadiran nyata Allah dalam diri Yesus Kristus, maka
makna pengakuan akan Wujud Tertinggi yang dimaknai dalam Compang diantar
pada pengalaman akan Allah dalam pengalaman historis. Di sana Allah dialami
dalam alam, sesama, sejarah, relasi sosial dan budaya, tetapi lebih jauh mengantar
pada penglaman bahwa Allah itu Mahasempurna. Allah Yang Mahasempurna itu
melampaui relasi dan keteraturan dalam kosmos. la juga Allah yang bersatu
dengan manusia dalam diri Yesus, tetapi tetap menampilkan kesempurnaan yang

dapat diandalkan sebagai penopang utama dalam hidup.

Relasi dengan kosmos secara keseluruhan itu juga mengantar pada cara
hidup setiap hari. Hal ini terutama terkait dengan upaya mengembangkan
semangat persekutuan di dalam keluarga dan realitas sosial. Melalui Altar dalam
Gereja Katolik, relasi persekutuan yang bersifat kekeluargaan karena hubungan
darah, perkawinan, kekerabatan dan dalam cara berpikir yang tradisional itu lalu
dihantar pada relasi yang lebih luas yaitu relasi yang dibangun atas dasar iman
akan Allah Trinitaris yang serentak adalah Allah yang relasional. Dalam iman
akan Allah Trinitaris ini, potensi nilai kekeluargaan, persekutuan, damai dan
sukacita, doa, pewartaan, pelayanan dan kesaksian hidup yang sudah ada dalam
budaya dapat ditingkatkan dalam terang iman Katolik demi pembangunan dan

pengembangan Gereja setempat.

Dengan demikian, makna religius Compang yang telah dipertemukan
dengan makna Altar dalam Gereja Katolik memiliki kontribusi penting demi
pengembangan iman umat setempat. Hal ini berkaitan dengan usaha untuk
membangun dialog antara iman dan kebudayaan yang harus terus berlanjut dalam
kehidupan umat beriman setempat. Selain itu, nilai-nilai religius dalam
kebudayaan dan dalam iman Katolik juga dapat dijadikan sebagai pendasaran
dalam usaha memperkenalkan iman Katolik kepada umat setempat melalui
katekeses. Diharapkan bahwa pada akhirnya nilai-nilai religius kebudayaan dalam

Compang yang telah dipertemukan dengan ajaran iman Katolik juga menjadi
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sarana pengembangan hidup konkret berhadapan dengan persoalan-persoalan

konkret yang terjadi di dalam masyarakat.

6.2 REKOMENDASI

6.2.1 Bagi Lembaga Pendidikan

Dari penelitian ini telah dijumpai bahwa antara iman dan kebudayaan
memiliki relasi yang saling terkait. Di dalam kebudayaan sudah terkandung nilai-
nilai iman yang kaya dan mendalam. Selanjutnya, pertemuan antara nilai-nilai
iman dan kebudayaan justru menambah makna kehidupan yang dapat dibagikan
kepada masyarakat. Hal ini secara jelas dijumpai dalam Compang di Manggarai.
Namun, tanggung jawab pengembangan iman dan pengembangan kebudayaan
kerap kali hanya dilimpahkan kepada para pelayan pastoral dan tokoh adat.
Dengan adanya pendalaman nilai religius Compang ini diharapkan agar kerja
sama antara tokoh adat, tokoh masyarakat, para pelayan pastoral Gereja dan para
pendidik terus ditingkatkan ke depan. Untuk itu, lembaga-lembaga pendidikan di
Manggarai perlu terlibat dalam memberikan pengetahuan tentang Compang

kepada generasi muda.
6.2.2 Bagi Masyarakat Manggarai

Keberakaran dalam kebudayaan sendiri merupakan sebuah bentuk
penghargaan akan nilai-nilai kehidupan. Sebagai salah satu komunitas etnik yang
mencintai adat istiadat, masyarakat Manggarai masih mempertahankan Compang
sebagai kearifan lokal yang kaya akan nilai-nilai kehidupan. Compang
mengandung nilai-nilai yang inspiratif demi pengembangan iman. Untuk itu,
nilai-nilai religius dari Compang ini dapat dijadikan sebagai inspirasi dalam

merawat nilai-nilai iman dalam keluarga.

Generasi muda Manggarai hingga saat ini tentunya tidak begitu asing
dengan keberadaan Compang. Mereka sering menyaksikan para orangtua yang

sering melaksanakan ritual-ritual adat di Compang. Karena itu, hal yang perlu
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dilakukan adalah menjelaskan kepada generasi muda makna di balik ritual adat
yang dilaksanakan di Compang. Dengan penjelasan semacam ini, generasi muda
dapat memahami nilai kultural tersebut, berbangga atasnya dan mampu
memelihara nilai-nilai luhur tersebut dalam hidup mereka. Zaman memang akan
terus berubah, tetapi nilai-nilai kebudayaan akan selalu bertahan demi
pembentukan jati diri sebuah masyarakat yang berbudaya sekaligus terbuka pada

zaman.
6.2.3 Bagi Pemerintah Lokal

Compang merupakan warisan kebudayaan lokal masyarakat suku
Manggarai yang sudah mendapatkan pengakuan akan hak kekayaan. Compang
mengandung makna filosofis yang sangat kaya dan berguna bagi kehidupan
masyarakat. Pemerintah daerah telah gencar mempromosikan kearifan lokal
budaya Manggarai, termasuk Compang dalam skala nasional maupun
internasional. Berbagai sanggar budaya juga terus diberdayakan demi
mempertahankan sekaligus memperkenalkan kekayaan budaya ini. Namun tidak
dapat dimungkiri bahwa kerap kali usaha semacam ini tidak lain karena dilandasi

oleh tujuan ekonomis semata.

Melalui penemuan makna religius Compang ini, usaha mempertahankan
warisan budaya itu harus dibarengi dengan usaha memelihara nilai-nilai religius
yang ada di dalamnya. Masyarakat Manggarai adalah masyarakat yang mayoritas
penduduknya beragama Katolik. Oleh karena itu, penemuan nilai religius dalam
kebudayaan yang dibaca dalam terang iman Katolik ini akan memudahkan
masyarakat dalam hal mempertahankan nilai filosofis-religius Compang. Dengan
itu, perlu ada kerja sama yang terus berlanjut antara pemerintah daerah dan pihak

Gereja untuk terus memperkenalkan nilai religius dari Compang.

Upaya mempromosikan Compang beserta nilai religius yang terkandung di
dalamnya dapat dilakukan melalui pertunjukan budaya, pameran dan lain-lain.

Namun satu hal yang penting yaitu memberikan pendidikan yang terus berlanjut
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kepada masyarakat tentang nilai religius Compang. Dengan itu, Compang juga
dapat menjadi sarana untuk mengedukasi masyarakat Manggarai di tengah
tuntutan perkembangan zaman yang kerap kali menciptakan krisis nilai dalam

kehidupan masyarakat.
6.2.4 Bagi Gereja Lokal Keuskupan Ruteng

Pengembangan teologi kontekstual yang berbasiskan pada kebudayaan
masyarakat sangat penting demi pengembangan iman umat. Dengan adanya
kekayaan refleksi teologis yang berbasiskan pada kekayaan nilai religius
Compang, para pelayan pastoral Gereja dapat menjadikannya sebagai inspirasi
untuk mengembangkan dialog yang intensif dan terus belanjut antara iman dan
kebudayaan. Dengan itu, setiap pengajaran iman yang diberikan tidak hanya
berdasarkan pada Alkitab, Katekismus, atau buku-buku teologi semata. Wujud-
wujud kebudayaan seperti halnya Compang juga dapat dijadikan sebagai inspirasi

pengajaran iman.

Dapat dikatakan bahwa di dalam Compang, nenek moyang orang
Manggarai sebenarnya sudah menuliskan kekayaan pengalaman mereka akan
Allah. Mereka telah mengalami Allah lewat alam, arwah dan dalam realitas relasi
sosial mereka dengan yang lain. Pengalaman-pengalaman semacam ini lalu
melahirkan kebajikan hidup seperti menghargai alam, arwah, orang tua, sesama
dan lain-lain. Aspek kebajikan hidup ini perlu diangkat kembali dan dibagikan

kepada umat beriman.

Sebagai sebuah rekomendasi, Gereja lokal Keuskupan Ruteng sedapat
mungkin harus menyediakan modul katekese yang berbasiskan pada akar budaya
lokal. Dalam modul katekese tersebut nilai-nilai iman Katolik dapat dibaca
kembali dalam konteks kebudayaan setempat. Sebaliknya, nilai-nilai religius dari
kebudayaan lokal dapat dibaca kembali dalam nilai-nilai iman Katolik. Dengan

demikian, masyarakat atau umat Keukupan Ruteng dapat bertumbuh sebagai
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orang-orang Katolik yang tetap menampilkan kekhasan mereka sebagai orang

Manggarai.
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